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Abstract  
This study aims to explore the role of Duta Genre as an agent of change in raising public 
awareness of gender equality through a social education approach in Sampang 
Regency. Social education, which emphasizes social interaction and community 
empowerment, is a key strategy in overcoming cultural and structural barriers that limit 
women's access to equal education and social services. This study uses a qualitative 
method with a case study approach, involving in-depth interviews and observations of 
the implementation of the Duta Genre program. The results of the study indicate that 
this program effectively raises awareness among adolescents and the community about 
the importance of gender equality through various activities, such as peer counseling, 
discussion groups, and social campaigns. However, challenges in the form of cultural 
resistance and limited policy support are still obstacles in the implementation of this 
program. The findings of this study emphasize the importance of cross-sector 
collaboration to strengthen the impact of the program, while encouraging the creation 
of a more inclusive and gender-equitable environment. 
Keywords: Gender Equality, Social Education, Genre Ambassador, Youth 

Empowerment, Sampang District 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Duta Genre sebagai agen 

perubahan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesetaraan gender 

melalui pendekatan pendidikan sosial di Kabupaten Sampang. Pendidikan sosial, yang 

menekankan nilai interaksi sosial dan pemberdayaan komunitas, menjadi strategi 

utama dalam mengatasi hambatan budaya dan struktural yang membatasi akses 

perempuan terhadap pendidikan serta layanan sosial yang setara. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan 

wawancara mendalam dan observasi terhadap implementasi program Duta Genre. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini secara efektif meningkatkan 

kesadaran remaja dan masyarakat mengenai pentingnya kesetaraan gender melalui 

berbagai kegiatan, seperti konseling sebaya, diskusi kelompok, dan kampanye sosial. 

Meskipun demikian, tantangan berupa resistensi budaya serta keterbatasan dukungan 

kebijakan masih menjadi hambatan dalam pelaksanaan program ini. Temuan penelitian 

ini menegaskan pentingnya kolaborasi lintas sektor untuk memperkuat dampak 

program, sekaligus mendorong terciptanya lingkungan yang lebih inklusif dan 

berkeadilan gender. 

Kata Kunci: kesetaraan gender, pendidikan sosial, Duta Genre, pemberdayaan remaja, 

Kabupaten Sampang 
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Pendahuluan   

Pendidikan memegang peran fundamental dalam membentuk peradaban dan 

mendorong kemajuan bangsa, tidak hanya meningkatkan kompetensi individu tetapi juga 

menjadi alat transformasi sosial (Legi & Legi, 2025; Faruq & Bakar, 2025). Selain berfokus 

pada aspek akademik, pendidikan juga penting dalam pembentukan karakter, kesadaran 

sosial, dan menciptakan lingkungan inklusif dan berkeadilan (Suyatnya, 2025; Rusydah & 

Saragih, 2025). Dalam konteks sosial, pendidikan memiliki peran besar dalam membangun 

kesadaran kolektif dan mengatasi ketimpangan sosial, termasuk ketidaksetaraan gender, 

yang masih menjadi isu signifikan, terutama di daerah dengan sistem patriarki kuat. 

Pendidikan sosial hadir sebagai pendekatan yang tidak hanya memberikan wawasan 

akademik, tetapi juga membentuk pola pikir inklusif dan mendorong partisipasi aktif 

masyarakat untuk mendukung kesetaraan gender (Siregar, Hulawa, & Alwizar, 2025). 

Pendidikan sosial merupakan bentuk pendidikan yang menekankan pada nilai-nilai 

interaksi sosial, keterlibatan komunitas, serta upaya pemberdayaan dalam menciptakan 

perubahan sosial (Hastuti, D., Judijanto, L., DKK 2025). Salah satu program yang 

mengimplementasikan pendekatan ini adalah Duta Genre yang merupakan sebuah inisiatif 

yang diinisiasi oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

(Henni Febriawati, S. K. M., Pratiwi, B. A., 2025). Program tersebut berfokus pada edukasi 

mengenai kesehatan reproduksi, perencanaan kehidupan berkeluarga, serta pencegahan 

pernikahan dini dan perilaku berisiko di kalangan remaja (Fitrianti, F., & Juaris, J, 2024). 

Inisiasi tersebut melibatkan remaja sebagai agen perubahan sehingga program tersebut 

bertujuan untuk membangun generasi yang memiliki kesadaran akan pentingnya 

perencanaan masa depan dan kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Kabupaten Sampang menjadi salah satu wilayah yang menghadapi tantangan besar 

dalam isu kesetaraan gender. Faktor budaya dan struktural masih menjadi penghambat 

utama bagi perempuan dalam mengakses pendidikan dan layanan sosial yang setara. 

Melalui program Duta Genre, remaja diberikan kesempatan untuk berperan dalam 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dengan meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pendidikan dan kesetaraan gender. Berbagai kegiatan edukatif 

seperti konseling sebaya, diskusi kelompok, serta kampanye sosial digunakan sebagai 

strategi utama dalam membangun pola pikir yang lebih terbuka dan mendukung perubahan 

sosial (Sari, V. I., & Jatiningsih, O, 2024). 
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Meskipun program tersebut telah menunjukkan dampak positif, tetapi tantangan 

dalam implementasi hal tersebut tetap menjadi aspek yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Resistensi budaya, keterbatasan dukungan kebijakan, serta minimnya keterlibatan 

masyarakat menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas advokasi yang dilakukan oleh 

Duta Genre. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran duta genre dalam 

mengadvokasikan kesetaraan gender di Kabupaten Sampang bertujuan untuk 

mengeksplorasi efektivitas pendidikan sosial dalam advokasi kesetaraan gender melalui 

program Duta Genre serta mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam 

implementasinya di Kabupaten Sampang. 

Berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya pendidikan sosial dalam mendorong 

perubahan sosial yang lebih inklusif. Kajian sebelumnya telah membahas manfaat 

pendidikan sosial dalam meningkatkan kesadaran mengenai kesetaraan gender (Haslita, 

R., Samin, R., Kurnianingsih, 2021), efektivitas pendidikan berbasis pengalaman dalam 

membentuk pola pikir yang lebih terbuka (Oktavia, P., & Khotimah, K, 2023), serta tantangan 

dalam implementasi program berbasis advokasi sosial (Ramadiani, A. I., Azani, S. S., 2022). 

Namun belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas program Duta 

Genre dalam mengatasi ketimpangan gender di tingkat lokal khususnya di wilayah 

Kabupaten Sampang. Standar implementasi dan model pendekatan yang digunakan dalam 

program tersebut masih memerlukan evaluasi mendalam untuk memastikan 

keberlanjutannya sebagai strategi advokasi yang efektif. 

Keberagaman metode dalam pendidikan sosial menimbulkan pertanyaan mengenai 

efektivitasnya dalam mencapai kesetaraan gender, terutama karena ketiadaan standar 

yang jelas yang dapat menyebabkan ketidakkonsistenan dalam penerapan metode edukasi 

dan mempengaruhi dampak program. Selain itu, kurangnya regulasi yang mendukung 

implementasi pendidikan sosial berpotensi membuka peluang bagi pendekatan yang kurang 

efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pendidikan 

sosial yang adaptif, inklusif, dan berbasis bukti guna mendukung kesetaraan gender di 

Kabupaten Sampang. Program advokasi yang diinisiasi oleh Duta Genre di Kabupaten 

Sampang memiliki urgensi vital dalam mewujudkan SDG 5 tentang kesetaraan gender, yang 

menjadi dasar tercapainya tujuan SDGs lainnya. Pemberdayaan sumber daya manusia 

yang memiliki hak yang sama, terutama dalam pendidikan, layanan kesehatan, dan peluang 

karir, akan mendukung pencapaian SDG 1 (tanpa kemiskinan), SDG 2 (tanpa kelaparan), 

SDG 3 (kehidupan yang sehat dan sejahtera), SDG 4 (pendidikan yang berkualitas), serta 

tujuan SDGs lainnya. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Metode studi kasus adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki suatu 

fenomena atau kejadian secara mendalam dan terperinci (Ilhami, M. W., Nurfajriani, W. V., 

2024). Studi kasus dalam konteks ini merupakan sebuah metode dengan eksplorasi 

mendalam terhadap peran Duta Genre dalam advokasi kesetaraan gender melalui 

pendidikan sosial di Kabupaten Sampang. Metode studi kasus dalam penelitian ini bertujuan 

memahami fenomena secara holistik dengan mempertimbangkan berbagai aspek sosial, 

budaya dan kebijakan yang mempengaruhi efektivitas program tersebut. Studi kasus dipilih 

karena mampu memberikan gambaran rinci mengenai dinamika dan tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi pendidikan sosial berbasis advokasi gender. 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Sampang sebagai salah satu daerah dengan 

budaya patriarki yang masih kuat dan tingkat kesenjangan gender yang signifikan (Jannah, 

H, 2020). Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari anggota Duta Genre, remaja yang 

mengikuti program edukasi, serta pemangku kepentingan seperti tokoh masyarakat dan 

perwakilan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tingkat 

daerah Kabupaten Sampang. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam program pendidikan sosial dan advokasi 

kesetaraan gender. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Sebanyak 15 informan diwawancarai, meliputi 5 anggota 

Duta GenRe, 2 pemangku kepentingan, dan 8 peserta program, untuk menggali 

pengalaman dan persepsi mereka mengenai efektivitas pendidikan sosial dalam advokasi 

kesetaraan gender. Wawancara dilakukan di lokasi seperti kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sampang, balai KB di kecamatan Torjun, Omben, Sampang, dan Ketapang, 

serta di sekolah dengan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), seperti SMAN 3 

Sampang, selama 1-15 Februari 2025. Observasi partisipatif mencakup keterlibatan 

langsung dalam pelatihan, seminar, dan diskusi kelompok untuk memahami penerapan 

pendidikan sosial di komunitas. Studi dokumentasi dilakukan dengan menganalisis 

dokumen program, kebijakan pendidikan sosial, dan laporan terkait guna memperdalam 

pemahaman tentang implementasi program dan tantangan yang dihadapi. Rincian ini 

memberikan konteks yang lebih mendalam dan memperkuat validitas temuan penelitian. 
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Penelitian dimulai dengan eksplorasi program Duta Genre dan efektivitasnya dalam 

advokasi kesetaraan gender, diikuti pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang kemudian diklasifikasikan sesuai relevansi penelitian. Data dianalisis 

secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama. Kesimpulan ditarik 

berdasarkan analisis ini, dengan menjaga validitas dan reliabilitas melalui triangulasi 

sumber dan metode, serta pengecekan ulang data untuk mencegah misinformation atau 

kesalahan interpretasi. 

Penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip etika dengan memperoleh informed consent 

dari seluruh partisipan. Kerahasiaan identitas responden dijaga dengan ketat dan partisipasi 

dalam penelitian berlangsung secara sukarela tanpa menimbulkan dampak negatif bagi 

mereka. Potensi bias dalam penelitian ini diminimalkan dengan melakukan refleksi kritis 

terhadap posisi peneliti dalam proses pengumpulan dan analisis data serta dengan 

mengadopsi pendekatan penelitian yang transparan dan reflektif. 

Hasil dan Pembahasan   

Tabel.1 Temuan Penelitian 

Aspek 
Temuan 

Deskripsi Data 

Latar Belakang 
Program Duta 
Genre 

Program Duta Genre bertujuan untuk 
memberikan edukasi kesehatan reproduksi, 
kesetaraan gender, dan perencanaan 
kehidupan bagi remaja melalui pendekatan 
berbasis komunitas dan keluarga. 

Kutipan wawancara: "Program Duta 
Genre mengupayakan masyarakat 
termasuk remaja untuk memahami 
pentingnya kesehatan reproduksi, 
pencegahan stunting, pentingnya 
pendidikan, kesetaraan gender di 
keluarga dan dampaknya pada 
pendidikan anak." (Fasilitator Duta 
Genre). 

Program 
Edukasi yang 
Diterapkan 

1. BKR (Bina Keluarga Remaja) yang 

merupakan Pembinaan kepada keluarga 

yang terdapat remaja tentang transisi 

kehidupan remaja untuk perencanaan masa 

depan yang matang dan pencegahan 

pernikahan dini pada remaja perempuan. 

2. PIK R (Pusat Informasi Konseling Remaja) 

yakni kegiatan pendidik dan konseling 

sebaya untuk masalah yang berkaitan 

dengan remaja termasuk masalah remaja 

perempuan seperti kesehatan reproduksi 

dan lain-lain. 

3. SOHT (Sekolah Orang Tua Hebat): 

Pelatihan bagi orang tua untuk pengasuhan 

bayi dan balita yang tepat serta pemberian 

makanan dengan gizi seimbang untuk 

mencegah permasalahan konkret akibat 

Observasi: Peserta aktif berdiskusi 
dalam kelompok tentang pengalaman 
mereka dalam menghadapi transisi 
kehidupan di organisasi PIK-R. Selain 
itu, para orang tua juga antusias dalam 
belajar bersama pada program BKR 
dan SOHT.  
Kutipan wawancara: "Saya merasa 
lebih percaya diri setelah bergabung 
dalam PIK-R dan mengetahui transisi 
kehidupan remaja yang tepat." 
(Informan C). 
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kesalahan dalam mengasuh bayi dan balita 

utamanya pada perempuan yang pertama 

kali menjadi orang tua. 

Dampak 
Program 
terhadap 
Remaja 

1. Meningkatkan pemahaman remaja terkait 

kesehatan reproduksi dan kesadaran akan 

kesetaraan gender. 

2. Menumbuhkan rasa percaya diri remaja 

dalam merencanakan masa depan mereka. 

Kutipan wawancara: “Saya tidak akan 
membiarkan anak perempuan saya 
menikah dini tetapi justru akan 
mengupayakan pendidikan ke 
perguruan tinggi untuk kehidupan yang 
lebik baginya”. (Informan A)  
Kutipan wawancara: "Sekarang saya 
tahu apa yang harus dilakukan untuk 
melanjutkan pendidikan." (Informan B). 

Hambatan 
dalam 
Implementasi 

Beberapa masyarakat yang diwawancarai yakni 
4 dari 8 peserta program tetap memegang 
teguh nilai-nilai patriarki.  

Kutipan wawancara: "Namanya 
perempuan ya nanti ujungnya juga 
tetap di dapur dan menjadi istri, maka 
tidak perlu sekolah tinggi karena yang 
penting adalah laku." (Informan F). 

Strategi 
Mengatasi 
Hambatan 

1. Advokasi melalui keterlibatan tokoh 

masyarakat lokal seperti Bapak Camat 

Kecamatan Omben yang turut hadir dalam 

pelatihan SOHT (Sekolah Orang Tua 

Hebat).2 

2. Pelibatan relawan program seperti 

masyarakat biasa yang peduli pada isu 

tersebut untuk mendukung implementasi 

program secara berkelanjutan. 

Observasi: Bapak Camat di 
Kecamatan Omben Kabupaten 
Sampang hadir dalam sesi pelatihan 
sebagai bentuk dukungan penuh 
terhadap implementasi program. 
Kutipan wawancara: "Kami 
mendukung setiap program yang 
berdampak baik bagi masyarakat 
utamanya dalam menghapus budaya 
patriarki bagi perempuan." (Camat 
Kecamatan Omben). 

Kontribusi 
Program 

Memberikan edukasi yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kesadaran remaja dan keluarga 
tentang pentingnya perencanaan kehidupan 
dan kesetaraan gender. 

Kutipan wawancara: "Program ini 
benar-benar membuka mata saya 
tentang bagaimana perencanaan 
keluarga yang baik dapat 
memengaruhi hidup kita." (Informan F). 

Relevansi 
terhadap 
SDG’s  

Upaya advokasi yang dilakukan oleh Duta 
Genre Kabupaten Sampang membantu 
mewujudkan SDG 5 berupa kesetaraan gender 
sehingga meningkatkan peluang ketercapaian 
poin SDG’s yang lain seperti SDG 1 (tanpa 
kemiskinan), SDG 2 (Tanpa kelaparan), SDG 3 
(Kehidupan yang sehat dan Sejahtera), SDG 4 
(Pendidikan yang berkualitas) serta poin SDG’s 
yang lain.  

kesetaraan gender menjadi fondasi 
kuat sebab apabila diperjuangkan 
secara masif maka akan memberikan 
pengaruh yang signifikan pada 
tercapainya tujuan SDGs yang lain 
(Safitri, P., & Adabiyah, R., 2024) 

 Pendidikan merupakan bagian vital dalam kehidupan manusia (Sadita, S. E., & 

Syafitri, S. 2024) (Fauziah, A. H., & Nurulita, D. A., 2024). Hal tersebut sebab pendidikan 

merupakan kebutuhan yang harus diberikan dan dipenuhi kepada setiap individu untuk 

dapat dijadikan sebagai bekal dalam menjalani proses kehidupan sehari-hari (Fauziah, A. 

H., 2024). Pendidikan menjadi sebuah kerangka arah dan tujuan agar proses kehidupan 

yang dijalani sesuai dengan aturan norma yang berlaku serta dapat menyusun masa depan. 

Hal tersebut disebabkan pendidikan adalah proses pemberian pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman yang diberikan dari satu individu ke individu lainnya melalui pengajaran, 
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pelatihan, atau penelitian (Fauzan, S. S. F., Kahtan, I., & Herman, H. 2021). Salah satu 

fungsi utama dari adanya pendidikan yakni agar setiap individu memiliki sarana untuk dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki sesuai bidang masing-masing (Amaliyah, A., & 

Rahmat, A. 2021) yang dapat bermanfaat, baik untuk diri sendiri atau kepada masyarakat 

sekitar. 

Sebagai makhluk sosial, manusia hidup berdampingan dengan aturan yang menjadi 

pedoman dalam bersosialisasi, salah satunya melalui pendidikan sosial (Ramadhan, W., 

2023). Fungsi utama pendidikan sosial adalah mewujudkan keamanan sosial (Rahayu, A. 

S., IP, S., & AP, M., 2024) dan menghapus ketimpangan sosial yang merugikan kelompok 

tertentu. Menurut John Dewey, pendidikan sosial adalah alat transformasi sosial melalui 

integrasi pengalaman nyata dan partisipasi aktif untuk mencapai tujuan bersama (Nugroho, 

C. A., & Nursikin, M., 2024). Ia menekankan pentingnya transfer pengalaman dan aksi 

kolaboratif yang melibatkan interaksi sosial serta pemecahan masalah konkret, melampaui 

pemberian ilmu dan pelatihan, untuk menciptakan perubahan berkelanjutan (Subairi, A. K. 

M. A., 2024; Hidayatullah, E., 2024). 

Kabupaten Sampang menghadapi ketimpangan akses pendidikan, layanan 

kesehatan, dan peluang karir, terutama bagi perempuan, dengan penurunan angka 

partisipasi sekolah (APS) pada usia 16-18 tahun menjadi 55,75% pada 2023 (Syarif, M., 

2024; Setiawan, N. A., & Masyita, A. H., 2023). Ketimpangan ini dipengaruhi oleh patriarki 

yang menghambat akses perempuan (Ismawati, I., 2024; Imamia, Q., & Jannah, S., 2024). 

Kesetaraan gender penting untuk mencapai SDGs, terutama SDG 5 yang berdampak pada 

pendidikan dan pembangunan sosial (Filho, W. L., Sierra, J., 2024; Sulistyowati, R., & 

Fahrullah, A. R., 2025). Duta Genre, program yang diinisiasi oleh Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (Fitrianti, F., & Juaris, J., 2024), berperan dalam advokasi 

kesetaraan gender melalui edukasi dan pendidikan nonformal untuk meningkatkan 

pemahaman tentang pendidikan perempuan, sejalan dengan teori pendidikan sosial John 

Dewey yang menekankan transformasi sosial melalui pengalaman langsung dan kolaborasi. 

Dari perspektif teori feminis, program ini juga mencerminkan upaya pemberdayaan 

perempuan sebagai subjek utuh dalam masyarakat melalui pendidikan nonformal yang 

sejalan dengan feminist standpoint theory yang menekankan pentingnya pengalaman 

perempuan sebagai dasar untuk memahami dan mengubah ketidakadilan sosial. Selain itu, 

advokasi kesetaraan gender melalui Duta Genre relevan dengan intersectional feminist 

theory yang mengakui bahwa ketidaksetaraan gender dapat dikaitkan dengan faktor sosial 

lainnya seperti kelas dan etnisitas sehingga program ini berpotensi mengatasi hambatan 
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struktural yang menghalangi perempuan mendapatkan hak pendidikan dan kesehatan yang 

setara. Teori feminis juga berfungsi untuk menantang praktik patriarki dalam sistem sosial, 

di mana pendekatan feminist pedagogy juga diterapkan dalam program duta genre untuk 

meningkatkan kesadaran gender di tingkat komunitas melalui diskusi kritis tentang norma-

norma gender yang membatasi peran perempuan dalam masyarakat.  

Advokasi melalui peran Duta Genre di Kabupaten Sampang merupakan transformasi 

sosial yang bertujuan memberikan perempuan peran yang setara dalam masyarakat 

dengan hak dan kendali penuh sebagai subjek melalui pendidikan nonformal mengenai 

materi Genre, seperti pentingnya pendidikan, kesehatan reproduksi, transisi remaja, hidup 

sehat, serta pencegahan pernikahan dini, seks bebas, dan penyalahgunaan NAPZA. 

Program ini tidak hanya mendukung transformasi sosial menurut teori John Dewey yang 

menekankan pendidikan sebagai bagian dari pengalaman hidup, tetapi juga memperkuat 

teori feminis dalam menciptakan sistem sosial yang lebih adil bagi perempuan melalui 

pemberdayaan berbasis komunitas. Menurut Dewey, pendidikan harus melibatkan 

pengalaman langsung untuk meningkatkan efektivitas penyampaian pengetahuan, yang jika 

diterapkan dalam konteks sosial, memerlukan praktik dan keterlibatan langsung agar 

transfer pengetahuan dapat terlaksana secara komprehensif. 

Duta Genre Kabupaten Sampang mengimplementasikan edukasi langsung kepada 

masyarakat, terutama perempuan, mengenai pentingnya akses pendidikan dan kesehatan 

untuk mempersiapkan kehidupan yang lebih baik. Edukasi ini dilakukan sebulan sekali 

dengan materi yang relevan dan menyenangkan, berfokus pada kesetaraan akses 

pendidikan, kesehatan, dan karir. Dalam pendekatan pendidikan non-formal, duta Genre 

menggunakan permainan edukasi untuk mempermudah pemahaman remaja terhadap 

materi. Selain itu, mereka melibatkan remaja dan orang tua, baik laki-laki maupun 

perempuan, untuk menyuarakan kesetaraan gender. Ini merupakan implementasi teori 

pendidikan sosial John Dewey, mendukung pencapaian SDGs, dan upaya mewujudkan 

Indonesia Emas 2045. 

Implementasi konsep dasar teori John Dewey mengenai pendidikan sosial tercermin 

dalam strategi dari, oleh, dan untuk remaja melalui peran duta Genre (Ratnasari, S. D., 

Apriliani, M. E., dkk, 2024), yang menekankan pentingnya pendidikan tentang kesehatan 

reproduksi, pendidikan, dan persiapan masa depan serta peluang karir bagi remaja. Hal ini 

sejalan dengan tujuan SDGs (Sustainable Development Goals) (Virgianita, A., Dara, A., & 

Dina, A., 2021), yang diwujudkan melalui pengalaman nyata para remaja yang terlibat 
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sebagai duta Genre dan remaja yang menerima edukasi dari mereka (Pinem, Y. T. P., 2021). 

Konsep pendidikan sosial ini, yang mengedepankan peran dan pengalaman nyata serta 

kolaborasi, dapat memperkuat keterikatan sosial dan membangun hubungan (rapport) antar 

remaja (Abdurahman, A., Wiliyanti, V., 2024), sehingga meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya kesetaraan gender dalam mengakses layanan dasar seperti kesehatan, 

pendidikan, dan kesempatan karir. Upaya kolektif ini juga berkontribusi pada perjuangan 

hak individu serta pengentasan ketimpangan gender di Kabupaten Sampang. 

Strategi advokasi Duta Genre di Kabupaten Sampang mengacu pada pendekatan 

dari, oleh, dan untuk remaja yang sejalan dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandura, 

di mana individu belajar melalui observasi dan interaksi dengan teman sebaya. Pendekatan 

pendidikan sebaya ini efektif karena remaja cenderung lebih nyaman belajar dari teman 

sebaya, yang membantu mengurangi rasa canggung dan meningkatkan pemahaman. Duta 

Genre memberikan edukasi di sekolah-sekolah mengenai pentingnya menjalani lima 

transisi kehidupan terstruktur, yakni mempraktekkan hidup sehat, melanjutkan sekolah, 

mencari pekerjaan, memulai kehidupan berkeluarga, dan menjadi anggota masyarakat. 

Pendidikan ini menjadi strategi advokasi untuk mengurangi ketimpangan gender dan 

stereotip negatif terhadap perempuan di Kabupaten Sampang, di mana banyak remaja 

perempuan tidak menjalani transisi kehidupan secara terstruktur, yang berdampak pada 

kurangnya akses mereka terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja. 

Duta Genre juga menginisiasi program Penyiapan Kehidupan Berkeluarga bagi 

Remaja (PKBR) sebagai upaya untuk melawan budaya patriarki yang mendominasi 

perempuan, terutama dalam hal pernikahan dini yang mengakibatkan dampak buruk seperti 

keguguran, perceraian, dan terbatasnya akses layanan kesehatan. Program ini menyasar 

remaja dan orang tua/wali dengan mencakup refleksi tentang dampak negatif patriarki, serta 

bertujuan untuk menghentikan stigma patriarki yang menghambat kemajuan perempuan 

dan bangsa. Data WHO menunjukkan hubungan antara ketimpangan gender dan 

kemiskinan, yang memperburuk situasi di Kabupaten Sampang. Dengan pendekatan 

pendidikan nonformal yang melibatkan refleksi dan hubungan emosional, program ini 

berupaya mengubah pola pikir masyarakat terhadap patriarki dan menciptakan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang kesetaraan gender. 

Implementasi pendidikan sosial berdasarkan teori John Dewey dalam advokasi Duta 

Genre di Kabupaten Sampang tercermin dalam kolaborasi dengan Dinas Kesehatan, 

Keluarga Berencana, dan masyarakat untuk mengatasi ketimpangan gender melalui kerja 

sama, tanggung jawab sosial, dan berpikir kritis melalui interaksi teman sebaya (Farida, A., 
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2023). Pendekatan lokal/nonformal, termasuk kerjasama dengan tokoh agama, mendukung 

kesetaraan peluang bagi perempuan, generasi berkualitas, dan menghindari masalah 

seperti stunting (Suprayitno, M. A., & Moefad, A. M., 2024). Duta Genre juga mengadvokasi 

pendidikan perempuan sejalan dengan pandangan Paulo Freire tentang pendidikan kritis 

untuk melawan ketidakadilan sosial (Fikri, A., Sukardi, I., dkk, 2024), serta membuka akses 

pendidikan setara dan mendukung SDGs dan Indonesia Emas 2045. Program ini mencakup 

hak asasi manusia yang menegaskan hak perempuan atas kesehatan fisik tanpa dominasi 

laki-laki (Qamaria, R. S., 2021). Didukung oleh PIK-R, program ini memberikan informasi 

dan konseling kesehatan reproduksi serta perencanaan kehidupan berkeluarga, terutama 

bagi perempuan, untuk mengikuti transisi kehidupan yang benar (Susyanti, A. M., & Halim, 

H., 2020). Program ini diadakan di sekolah-sekolah di Kabupaten Sampang untuk 

memperkuat advokasi dalam mengurangi ketimpangan gender dan memperbanyak peran 

pemuda dalam kampanye pendidikan sosial. 

Strategi integrasi organisasi PIK-R ke dalam pendidikan formal merupakan 

penerapan konsep dasar pendidikan sosial menurut John Dewey, yang menyatakan bahwa 

sekolah adalah mikrokosmos masyarakat yang mendorong pemikiran kritis dan pencarian 

jati diri individu. PIK-R menjadi platform untuk mengadvokasi kesetaraan peluang tanpa 

memandang gender. Strategi ini penting mengingat banyak pemuda di Sampang, terutama 

perempuan, yang berhenti melanjutkan pendidikan setelah sekolah karena pandangan 

orang tua yang masih menganut stereotip patriarki, menganggap perempuan hanya perlu 

berfokus pada pekerjaan domestik. PIK-R, yang didampingi oleh duta Genre, berperan 

dalam mengedukasi remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan 

melanjutkan pendidikan, sehingga membantu mengubah pemikiran negatif dan stigma 

patriarki, serta memastikan perempuan di Sampang memperoleh hak sebagai subjek yang 

utuh. 

Kolaborasi antara Duta Genre, masyarakat, dan pemerintah setempat melalui 

program Bina Keluarga Remaja (BKR) berperan penting dalam pendidikan sosial untuk 

mendorong kesetaraan gender. Program ini bertujuan untuk memberikan arahan kepada 

orang tua, khususnya yang memiliki remaja perempuan, agar memberikan akses 

pendidikan dan mencegah pernikahan dini yang dapat memicu masalah lebih besar. BKR 

juga mendorong orang tua untuk berpikir kritis dan menerapkan nilai-nilai kesetaraan gender, 

sehingga menciptakan perubahan berkelanjutan dalam masyarakat Kabupaten Sampang. 

Selain itu, program Sekolah Orang Tua Hebat (SOTH) memberikan pendidikan sosial 
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kepada ibu muda mengenai pola asuh yang tepat untuk bayi dan balita, yang dapat 

mengurangi pernikahan dini akibat pola transisi kehidupan yang salah dalam sistem patriarki. 

Advokasi pendidikan sosial yang dilakukan Duta Genre memperluas pemahaman 

dan kesadaran remaja, terutama perempuan, mengenai pentingnya kesehatan reproduksi 

dan menghindari dampak negatif patriarki yang menghambat akses pendidikan, kesehatan, 

dan peluang karir. Program ini juga memotivasi remaja perempuan untuk melanjutkan 

pendidikan dan mendapatkan layanan kesehatan yang layak. Pendidikan nonformal bagi 

orang tua/wali menjadi bentuk advokasi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran 

mereka untuk mendukung pendidikan anak perempuan dan menghilangkan stereotip 

bahwa perempuan hanya terbatas pada pekerjaan domestik. 

Pemberian pendidikan non formal mengenai materi Genre tidak terpusat kepada 

perempuan sehingga juga diberikan kepada laki-laki. Edukasi yang komprehensif 

tersebut bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan dan saling menghormati antara 

gender sejak remaja agar dapat memutuskan stigma negatif mengenai perempuan di 

daerah Sampang yang menyebabkan adanya kepercayaan patriarki di daerah tersebut.  Hal 

itu juga diterapkan kepada orang tua/wali sehingga pemberian edukasi tersebut diberikan 

secara komprehensif dan objektif. keterlibatan orang tua dalam proses tersebut memiliki 

nilai krusial karena mereka dapat menjadi contoh dan pendorong bagi generasi berikutnya 

untuk menerapkan kesetaraan gender sehingga para perempuan di daerah tersebut dapat 

mengakses pendidikan yang komprehensif dan layanan kesehatan yang layak. 

Namun peluang serta solusi yang diberikan duta genre dalam upaya advokasi 

kesetaraan gender tetap mengalami beberapa tantangan dalam implementasi program 

dalam mendorong pemikiran terbuka dari masyarakat mengenai pentingnya kesetaraan 

gender dalam aspek peluang untuk mendapatkan akses yang sama di bidang pendidikan, 

kesehatan dan karir. Tantangan utama terjadi pada beberapa masyarakat utamanya 

sesepuh (sosok tertua dalam silsilah keluarga) yang tetap teguh akan norma dan budaya 

lama dan menganggap perempuan sebagai gender di bawah laki-laki serta tidak 

membutuhkan terhadap akses pendidikan dan lainnya sebab pekerjaan utama yang harus 

dilakukan hanya berpatokan pada pekerjaan domestik. 

 

Kesimpulan   

Pendidikan sosial memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir individu dan 

masyarakat. Konsep tersebut menekankan interaksi sosial sebagai sarana pembelajaran 

yang efektif seperti yang dikemukakan oleh John Dewey, Albert Bandura, dan Paulo Freire. 
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Pendidikan sosial tidak hanya berfokus pada transfer ilmu, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan empati. Duta Genre Kabupaten Sampang hadir sebagai 

agen perubahan dengan memberikan edukasi dan advokasi tentang pentingnya kesetaraan 

gender dan penerapan implementasi pendidikan sosial tersebut dengan menggunakan 

pendekatan berbasis pengalaman dan interaksi langsung untuk membangun kesadaran di 

kalangan remaja dan masyarakat luas. 

Konsep pendidikan sosial John Dewey menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman, yang diterapkan dalam program Duta Genre melalui diskusi, simulasi, dan 

kegiatan komunitas. Teori Albert Bandura tentang pembelajaran sosial juga diterapkan 

melalui model peran, di mana Duta Genre menjadi contoh bagi remaja lainnya dalam 

mengubah pola pikir dan perilaku terkait kesetaraan gender. Sementara itu, pendekatan 

Paulo Freire yang berfokus pada dialog kritis diterapkan dalam sesi edukasi interaktif yang 

mendorong pemikiran reflektif. Program tersebut berhasil meningkatkan kesadaran tentang 

kesetaraan gender dan pentingnya pendidikan bagi perempuan. Hasilnya terlihat dari 

meningkatnya partisipasi remaja dalam kegiatan edukatif serta perubahan sikap 

masyarakat terhadap peran perempuan. Namun, tantangan masih ada seperti keterbatasan 

dukungan dan perubahan norma sosial yang lambat. Duta Genre terus berupaya 

memperluas jangkauan advokasi dengan kolaborasi bersama pemerintah dan organisasi 

masyarakat dengan pendekatan pendidikan sosial yang efektif agar program tersebut 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan setara bagi semua. 

 

Saran 

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih mendalam efektivitas 

program Duta Genre dalam menciptakan perubahan sosial di berbagai konteks budaya 

yang berbeda, terutama di wilayah pedesaan. Selain itu, penting untuk mengkaji pengaruh 

program ini terhadap peningkatan akses perempuan ke pendidikan dan layanan kesehatan 

reproduksi. Penelitian masa depan juga dapat mempertimbangkan penggunaan 

pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak program secara statistik, serta 

mengintegrasikan teknologi digital dalam pelaksanaan kampanye untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas. Penelitian komparatif antar daerah juga dapat memberikan 

wawasan tentang faktor-faktor keberhasilan program Duta Genre di berbagai lingkungan 

sosial.  
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